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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman trandliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 Tahun 1987
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Tranditerasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimanaterlihai dalam Kamus Linguistik atau kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman tranditerasi itu

adalah sebagal berikut:

A. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam trandliteras ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf. dan tanda sekaligus. Di bawah ini daftar huruf

Arab dan trandliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab Nama Huruf Latin K eterangan
\ Alif _ Tidax Tidak dilambangkan
dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jm J Je
z Ha H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Kadan ha
2 Da D De




3 A | V4 Zet (dengan titik di atas)
0 Ra R Er
J Za Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Esdanye
o= Sad S Es (dengan titik di bawah)
o= Dad D De (dengan titik di bawah)
Lk Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za 7/ Zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain ‘ Komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
S Qaf Q Qi
&l K af K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
o Nun N En
B) Wau W We
A Ha H Ha
3 Hamzah ' Apostrof
¢ Ya . Ye
B. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
f=a =5
i=i ¢l =ai <5l =1
f=u sl=au d=1

Vi




C. TaMarbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
s 3l 1 ditulis mar’atun jamiilatun

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/

Contoh;
A<hl8 ditulis faatimatun
D. Syaddad (Tasydid, geminasi)

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

W, ditulis rabbanaa
Sd ditulis albirra
E. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu
Contoh:
w3l ditulis asy-syamsu
Jal ditulisar-rajulu

saudl ditulis as-sayyidatu

Vil



Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditrandliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
<l ditulis al-gomaru
&l ditulis al-badiiu

Sl ditulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah

Hamzah yang terletak diawa tidak ditrandliterasikan. Akan tetapi jika
hamzah berada ditengah atau diakhir kata, huruf hamzah itu ditrandliterasikan
dengan apostrof /°/.

Contoh:
<l ditulis umirtu

s~ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Ainurokhmah, Nabila. 2025; ‘Strategi Komunikasi Pembinaan Agama Islam di
Rumah Muadaf Mgelis Ulama Indonesia (MUI) Kota Pekalongan. Skrips
Komunikasi dan Penyiaran Islam Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman
Wahid Pekaongan. Qomariyah, M.S.I.

Kata Kunci: Strategi, Komunikasi, Mualaf.

Kurangnya pengetahuan agama Islam sering kali dialami oleh orang yang
baru memeluk Islam (mualaf). Hal ini didasari adanya konversi agama yang
dipengaruhi oleh faktor internal maupun eksternal. Kondisi ini menunjukkan
pembinaan keagamaan yang terarah dibutuhkan untuk membantu mualaf
membangun keteguhan iman dalam menjalani kehidupan sebagai seorang Muslim.
Strategi komunikas menjadi fokus penting karena keberhasilan pembinaan
dipengaruhi oleh bagaimana cara pesan-pesan keagamaan disampaikan. Oleh
karenaitu, penelitian ini diperoleh dua rumusan masalah penelitian: (1) bagaimana
proses pembinaan agama Islam di Rumah Muaal (MUI) Kota Pekalongan (2)
bagaimana strategi komunikasi pembinaan agama Islam di Rumah Muaaf (MUI)
Kota Peka ongan. Adapun penelitian dikaji untuk menjelaskan proses pembinaan
agama |slam di Rumah Mualaf (MUI) Kota Pekalongan serta menjelaskan strategi
komunikasi pembinaan agama Islam di Rumah Mualaf (MUI) Kota Pekaongan.
Desain penelitian mengacu pada jenis penelitian kualitatif-deskriptif, dilengkapi
dengan metode penelitian lapangan (Field Research). Sumber primer penelitian
berasal dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan penelitian
menunjukkan: (1) proses pembinaan agama Islam di Rumah Mualaf MUl Kota
Pekalongan terdiri atas pendataan dan penerimaan mualaf, serta pembinaan
keislaman yang mencakup akidah melaui pendekatan door to door (langsung) dan
ceramah, ibadah melalui pendekatan mentoring mualaf (insidental) dan
demonstratsi salat, dan akhlak dilakukan melalui pendekatan melalui ceramah,
diskusi dialog dua arah, dan identifikas /mualaf secara konteks relas sosial. (2)
strategi komunikas pembinaan agama Islam terindikasi dua strategi komunikasi
yang digunakan, diantaranya strategi komunikasi interpersonal dan strategi
komunikasi kelompok. Menggunakan strategi komunikasi interpersonal dalam
pembinaan agama Islam terlaksana melalui pendekatan door to door (langsung),
mentoring mualaf secara insidental, dan pendekatan dalam indentifikasi mualaf
secara konteks sosia (relasi antar etnis). Sedangkan strategi komunikasi kelompok
terindikasi melaui tiga pendekatan yaitu ceramah, demonstrasi pelatihan salat, dan
diskusi dialog dua arah.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pengetahuan agama Islam yang kurang, sering kali dialami bagi seorang
yang baru memeluk agama Islam.! Hal ini karena mereka mengalami suatu
perubahan keyakinan baru. Mualaf merupakan sebutan bagi orang yang beralih
keyakinan menjadi pemeluk agama Islam, atau orang yang baru masuk Islam.?
Jumlah mualaf dari tahun ke tahun mengalami pertambahan, berdasar data
Mualaf Center Indonesia (MCI) tercatat dari 2003 hingga 2016 jumlah mual af
mencapal 12 ribuan, hinggatahun 2019 jumlah mualaf mencapa 58.500 orang.®
Selain itu, dijelaskan dari GoodStats bahwa dalam kurun 2023 hingga 2024
berkisar 3000an mual af tersebar dibeberapa provins Indonesia.* Berdasar dari
data, rata-rata pertambahan mualaf mencapai. 3.625 setigp tahunnya®
Meningkatnya angkamual af jugaterjadi di KotaPekalongan, tercatat 13 mual af
padatahun 2021 dan 25 mualaf di tahun 2022, secarakeseluruhan mualaf di Kota

Pekal ongan mencapal antaraseratusan mual af.° Berdasar tingkatan pertumbuhan

1 Marjuki dan Ahmad Irfan, “Pendidikan Agama Islam bagi Muallaf (Studi Kasus Himpunan
BinaMuallaf Indonesia)”, Jurnal of ISamic Sudies, Vol. 1, no .2 (2022), him. 97.

2 Titian Hakiki and Rudi Cahyono, “Komitmen Beragama Pada Muallaf (Studi Kasus Pada
Muallaf Usia Dewasa)”, Jurnal Psikologi Klinis Dan Kesehatan Mental, Vol. 4, no.1 (2015).

3 “Pesantren Muaaf Indonesia Dompet Dhuafa’, Portal Donas Dompet Dhuafa,
https://donasi.dompetdhuafa.org/pesantrenmual af/ [accessed September 18, 2024].

4 Ucy Sugiarti, “Data Jumlah Mualaf di Beberapa Daerah di Indonesia Tahun 2023-2024",
https://goodstats.id/article/data-mual af -yang-tersebar-di-indonesia-pada-2023-2024-iDhBH
[accessed Juni 10, 2025].

5> Achmad Fathurrohman, "Dilema Mualaf: Urgenss Madrasash Mualaf Di Indonesia’,
https://afkaruna.id/dilema-mual af -urgensi-madrasah-mual af-di-indonesia/  [accessed October 2,
2024].

6 Suyuti, Pembina Rumah Mualaf (MUI) Kota Pekalongan, Wawancara pribadi, 23 Agustus
2024.




mualaf, artinya keberlangsungan pembinaan mualaf juga perlu ditingkatkan.
Agar proses adaptasi mualaf dapat terbantu dan terarah sesuai dengan nilai-nilai
[slam.

L embaga mualaf merupakan tempat untuk membantu mualaf dalam proses
meningkatkan keimanan, dan memahami tentang aturan hidup dalam Isam.
Sebagaimana Lembaga Rumah Mualaf Mgelis Ulama Indonesia (MUI) Kota
Pekalongan, menjadi lembaga. pembinaan dan pendampingan spiritual, sosia,
hukum Islam, serta perekonomian bagi mualaf. L embaga Rumah Mualaf berada
dibawah naungan Maelis Ulama Indonesia (MUI), berkerjasama dengan Badan
Amil Zakat Nasional (BAZNAS), dan Kementerian Agama Kota Peka ongan.
Lembaga ini dibentuk sejak Oktober 2023 serta mula aktif secara terstruktur
pada Desember 2023.

Pembina lembaga muaaf terus mengupayakan pelaksanaan program
pembinaan dan menjalin hubungan silaturahmi dengan mualaf sekitar Kota
Pekalongan, Namun dalam programnya partisipass mualaf masih kurang.
Berbagal hambatan ditemui, seperti waktu dari mualaf yang sulit dijangkau
karena kesibukkan, muaaf yang malu bercerita mengenai masalah pribadi
kepada pembina, dan mualaf yang terkendala karena berada diluar kota atau
telah berpindah domisili dari Kota Pekalongan. Selain itu, juga diperoleh
kenyataan lapangan bahwasanya mualaf sering merasa kehilangan motivas

beribadah, pemahaman praktik ibadah yang tidak meningkat, hingga ada yang



memilih untuk kembali pada keyakinanya sebelum memeluk Islam.’
Beragamnyafaktor yang menghalangi tersebut, dapat menimbulkan konsekuensi
serius bagi mualaf karena kurangnya dalam pemahaman nilai agama lslam.

Berpindahnya keyakinan atau agama seseorang terjadi karena adanya
konversi agama.® Berpindahnya keyakinan seseorang terlibat dari berbagai
faktor, diantaranya faktor internal, yaitu perubahan terjadi dalam jiwa yang
menguasal karena suatu krisis-hingga terjadi keputusan baru pada keyakinan
agama.® Pakar Psikologi-lslam, Bagus Riyono, menyatakan alasan dari banyak
orang menjadi mualaf atas rasa kekosongan hati hingga akhirnya menemukan
jawaban kekosongan yang terisi setelah mengenal Allah SWT, itulah yang
menjadi suatu takdir atas hidayah dari Allah Ta’ala.*® Selain faktor internal,
faktor eksternal atau sosial juga dapat menjadi pemicu konversi agama,
diantaranya mengikuti agama pasangan karena pernikahan, menjadi minoritasdi
suatu kerjaan, sekolah, maupun pengaruh pergaulan aktivitas yang berkaitan
dengan keagamaan.

Mualaf dalam menjalani kehidupan baru sebagal Muslim, pasti akan
merasakan perasaan dilema dan kecemasan. Seperti mendapat penolakan dari

keluarga, dikucilkan, diusir dari rumah, hingga memiliki rasa ketidakpastian

7 Slamet Irfan, penasehat Rumah Mualaf MUI Kota Pekalongan, Wawancara pribadi, 8
Agustus 2024.

8 Mulyadi, "Konversi Agama', Jurnal Tarbiyah Al-Awlad, Vol. 1X, no.1 (2019), him. 32.

9 Ramadan Lubis, "Psikologi Agama: Dalam Bingkai Kelsaman Sebagai Pembentuk
Kepribadian Seorang Islam] Cet ke-1, (Medan: Perdana Publishing, 2019), him.140.

0 Muhammad Hafli, "Mengapa Orang Menjad Mualaf? Ini Analisis Psikolog",
https.//khazanah.republika.co.id/berital/s7z25p430/mengapa-orang-bi sa-menjadi-mual af -ini-
analisis-psikolog, [accessed July 31, 2024].



menjalani keyakinan baru mereka* Oleh karena itu, mempelgari Islam
membutuhkan suatu pembinaan, agar mereka tetap teguh mempertahankan
keimananya.

Pemahaman agama yang disampaikan kepada mualaf tidak lepas dari
bagaimana berkomunikasi kepada mereka. Berkomunikasi kepada mualaf
merupakan bagian dari dakwah, karena pada dasarnya dakwah termasuk dalam
proses menyampaikan pesan atau pemahaman ajaran Islam kepada orang lain.
sebagaimana pengertian. dari komunikas yaitu proses dimana terjalinya suatu
interaksi dan emosi yang disampaikan melalui kate-kata.'> Sehingga langkah
yang diperlukan pertama dalam proses mengajarkan nilal Islam pada mualaf,
adalah dengan cara berkomunikasi. Seorang pakar Joseph A. DeVito
menyebutkan fungs komunikas ditujukan untuk memahami diri sendiri atau
orang lain, membangun hubungan, dan membujuk.* Melalui optimalisasi
memahami ini, suatu keinginan dan tujuan berpeluang mencapal keberhasilan.

Berdasarkan latar belakang, penélitian .ini mengkai tentang strategi

Komunikasi Pembinaan Agama |Islam pada mualaf, sebagaimana dalam studi

I Wahyu Hidayat, "Pengurus Rumah Muaaf MUl Kota Pekalongan Dikukuhkan",

https://radarpekal ongan.disway.id/read/46832/pengurus-rumah-mual af -mui-kota-pekal ongan-
dikukuhkan [accessed July 31, 2024].

16.

12 Daryanto dan Rahardjo, Teori Komunikasi, Cet ke-1 (Yogyakarta: GavaMedia, 2016), him

13 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rodakarya

2023), him 5.



terdahulu oleh Sri Mulyati¥, T.S Kurniawan®™, dan G.A Putra®® telah
memfokuskan kajian pada salah satu jenis strategi komunikasi baik interpersonal
maupun kelompok dengan memuat langkah-langkah penyusunan strateginya
dan meneliti pada lembaga Islam yang telah lama berdiri seperti Muaaf Centre
Indonesia(sg ak 2003) dan WismaMual af (sgjak 2008). Dengan demikian kajian
penelitian ini memuat pada pendekatan interaksi strategi komunikasi
interpersona dan kelompok berdasarkan proses pembinaannya, serta objek
penelitian difokuskan pada lembaga Lembaga Rumah Mualaf (MUI) Kota
Pekalongan dengan karakteristik keberagamaan etnis dan budaya yang belum
banyak dikaji oleh pendlitian terdahulu.

Selain itu, sebagal lembaga Islam, Rumah Mualaf (MUI) memiliki peran
memberikan arahan pembinaan agama kepada mualaf, khususnya dalam
membangun keteguhan iman mualaf sebagal Muslim. Adapun, penditian ini
menjadi bagian penting. yang mana lembaga ini menjadi suatu informasi
kelembagaan pembinaan mualaf yang belum diketahui luas oleh masyarakat di
tingkat Kota maupun Kabupaten setempat. Disisl |ain, peran keberhasilan dalam
pembinaan dipengaruhi oleh bagaimana pesan-pesan keagamaan disampaikan.

Dengan demikian, penelitian ini dikaji untuk mengetahui bagaimana proses

14 Mulyati Sri, “Strategi Komunikasi Antar Pribadi Pembinaan Dan Mualaf Pada Yayasan
Mualaf Center Indonesia” (Skirpisi, Fakultas IImu DAkwah dan Ilmu Komunikasi UIN syarif
Hidayatullah Jakarta, 2020).

15 Tomi Syahrul Kurniawan, “Komunikasi Interpersonal Pembina Kepada Mualaf Dalam
Pembinaan Akidah Di Wisma Mualaf Dompet Dhuafa Bintaro” (Skripsi, Fakultas Ilmu Dakwah dan
Il'mu Komunikasi, Universitas Islam Ngeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2021).

16 G A Putra, “Strategi Komunikasi Dalam Pembinaan Kader Dakwah Di Yayasan Dakwah
Mualaf” (Skripsi, UIN Syarif hidayatullah Jakarta, 2020).



pembinaan dan strategi komunikas pembinaan agama Islam di Rumah Mualaf
(MUI) Kota Pekaongan.
. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar bel akang tersebut, maka dirumuskan permasal ahan pada
penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses pembinaan Agama Islam di Rumah Muaaf (MUI) Kota
Pekalongan?
2. Bagaimana strategi kemunikasi pembinaan Agama Islam di Rumah Mual af
(MUI) Kota Pekalongan?
. Tujuan Pendlitian
Sesual dengan rumusan penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan:
1. Untuk menjelaskan proses pembinaan agama |slam di Rumah Mualaf (MUI)
K ota Pekal ongan.
2. Untuk menjelaskan strategi komunikasi pembinaan agama Islam di Rumah
Muaaf (MUI) Kota Pekalongan.
.Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah pengetahuan baru terkait topik strategi komunikasi,
khususnya daam pembinaan Agama Islam pada mualaf. Serta sebagal
masukan, informasi dan referensi kepada peneiti mengenai strategi

komunikasi dalam lembaga Rumah Mualaf K ota Pekal ongan.



2. Manfaat Praktis
Untuk informasi, referensi, dan pengembangan kepada pembina dan
lembaga Mualaf yang menangani persoalan pembinaan mualaf. Serta untuk
mengetahui bagaimana strategi komunikas yang digunakan oleh lembaga
Rumah Mualaf (MUI) Kota Pekalongan.
E. Tinjauan Pustaka
1. Strategi Komunikasi
Tercapainyasuatu tujuan karenaadanya suatu strategi. Strategi ialah
serangkaian rencana atau keputusan yang dirancang untuk mencapai tujuan
tertentu.’” Berdasar Kamus Bahasa Indonesia, Strategi juga diartikan
perencanaan kegiatan untuk mencapai sasaran secara khusus. Strategi
didefiniskan sebagal perencanaan untuk mencapai tujuan dengan taktik
operasionalnya Maka strategi memerlukan perencanaan konsep dan taktik
untuk mencapa tujuan.’® Secara detail, .yang perlu diperhatikan untuk
menyusun strategi-adalah dengan menentukan fokus masalah, kemudian
memeperhitungkan pilihan, menganalisa, dan menentukan langkah keputusan
agar tercapai tujuan tertentu.
Komunikas memiliki makna “Comumunis” berarti pikiran atau
makna. Secara Istilah, komunikas merupakan proses mengirimkan pesan
informasi, pendapat dari seorang kepada orang lain, bertujuan untuk

memberitahu atau mempengaruhi seseorang secara langsung atau tidak

17 Ezi Hendri, Komunikasi Persuasif: Pendekatan Dan Strategi, Cet ke-1, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2019), him.14.
18 KBBI Daring, https.//kbbi.kemdikbud.go.id/entri/strategi, [accessed October 8, 2024].




langsung. Anwar Arifin menjelaskan komunikas sebagal usaha membangun

hubungan dengan orang lain lewat interaksi. Komunikas juga diartikan

sebagal proses mentransfer ide atau gagasan dari satu sumber ke sumber
lainnya untuk mencapai suatu perubahan perilaku.®

Sehingga strategi komunikasi dapat diartikan sebagai susunan rencana
untuk menyampaikan pesan dengan tujuan agar pesan dapat diterima dan
dipahami dengan baik oleh erang lain. Onong Uchjana juga mendefinisikan
strategi komunikasi adalah panduan perencanaan komunikas untuk mencapai
tujuan dilakukan dengan beberapa pendekatan atau operasional yang harus
dilakukan.®

Macam-macam strategi komunikasi berdasar pada teori dan strategi
interaksi, dikelompokkan menjadi lima macam diantaranya:

a Strategi komunikas intrapersonal, merupakan proses komunikasi yang
berlangsung didalam diri individu sendiri: Proses ini bukan hanya berupa
‘berdialog dalam batin’, melainkan juga sebagai proses untuk mengenal
diri, menilai, meningkatkan kualites, dan mengembangkan pemikiran
dalam mengambil keputusan, serta menyiapkan pesan yang akan
disampaikan kepada orang lain.

b. Strategi komunikas interpersonal, merupakan proses mencipta serta

menukar pesan yang terjalin antar dua orang dengan tujuan tercapainya

19 Herling, et al., Pengantar Ilmu Komunikasi, Cet ke-1, (Pasuruan: CV Basya Media Utama,
2023), him 6.

2 Onong Uchjana Effendy, Ilmu Komunikasi: Teori Dan Praktek, Cet Ke-2 (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him 31.

2L Andre Hardjana, Komunikasi Organisasi, Cet Ke-1 (Depok: Rajawali Pers, 2019), him.
viii.



respon atau timbal balik. Suatu hal yang penting dalam proses komunikas
adalah efektivitas dari komunikasi tersebut, sehingga perlu melakukan
peningkatan komunikasi agar efek dari komunikasi dapat dirasakan secara
luas.

c. Strategi komunikasi kelompok, merupakan proses mencipta serta menukar
pesan yang terjalin antara tiga hingga dua puluh orang yang terikat dalam
interaksi pertemuan sehingga Setiap anggota memperoleh kesan atau
hubungan ketergantungan satu samalain.

d. Strategi komunikas publik, merupakan proses menyampaikan pesan yang
berasal satu orang dan kepada banyak orang (khal ayak) sebagai penerima
pesan. Khalayak adalah merekayang berasal dari bermacam publik seperti
karyawan, pelanggan, komunitas lingkungan, termasuk khalayak
pengguna media.

e. Strategi komunikas teknologis, merupakan bentuk penyampaian pesan
menggunakan alat elektronik seperti computer atau teknologi digital
lainya, dengan fungsi sebagal media untuk membangun dan memfasilitas
kegiatan komunikas antar individu atau kel ompok.

. Pembinaan Agama lslam

Pembinaan merupakan proses usaha, pembaharuan, pembangunan,
tidakan atau kegiatan untuk memiliki hasil guna atau berdaya dengan baik.

Menurut ahli, Masdar Helmi mendefinisikan pembinaan sebagal ikhitar dan

kegiatan yang memerlukan pengorganisasian atau pengendalian sesuatu

secarateratur dan terarah. Pembinaan dapat diartikan sebagai suatu tindakan
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sesorang atau kelompok orang untuk membantu orang atau kelompok lain,
agar kemampuan yang dikembangkan sesuai pada apa yang diharapkan.
Sehingga pembinaan dapat dipahami sebagal cara atau tindakan untuk
membangun atau membaharui sesuatu secara terencana.

Agama Islam merupakan suatu garan yang diturunkan oleh Allah
Ta’ala melalui Rasulullah SAW. Berisi suatu ajaran yang menuntun manusia
dalam kehidupan melalui Al-Qur’an-dan As-Sunnah. Agama dapat diartikan
sebagal nilai-nilal yang menuntun ‘manusia sesuai dengan garan yang
menghubungkanya dengan Tuhan. Serta Islam memiliki arti salama atau
selamat, yang mengartikan sebagai penyelamat hidup manusia didunia dan
akhirat atas rasaberserah diri dan kepatuhanya pada kehendak Allah SWT.?2

Pembinaan agama Islam dapat berarti kegiatan membangun daya
seorang hamba terhadap hubunganya dengan Allah SWT atau gjaran Islam.
Pembinaan agama Islam bertujuan mengusahakan, meningkatkan dan
memperbalki kemampuan, keterampilan, .komitmen, dan keyakinanya
sebagal seorang Muslim. Pembinaan agama Islam terbagi diantaranya
pembinaan Akidah, Pembinaan Ibadah, dan Pembinaan Akhlak.

3. Mualaf

Mualaf berasal dari kata “mu’allaf gqalbuh™ yakni orang dengan hati

yang sudah dijinakkan atau dibujuk. Mualaf adalah merekayang hatinyatelah

ditetapkan dalam Islam, dengan katalain seorang yang hatinyatelah di ijinkan

2 |da Rahmawati and Dinie Ratri Desiningrum, “Pengalaman Menjadi Mualaf: Sebuah
Interpretative Phenomenologichal Analysis,” Jurnal Empati Vol. VI, no. 1 (2018): him. 4.
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oleh Allah SWT untuk masuk Islam. Muaaf merupakan orang dengan
pemahaman agama Islam yang masih awam dengan iman yang lemah dan
membutuhkan suatu pembinaan untuk mendalami ke-Islamanya. Sehingga
secara singkat mualaf dapat diartikan sebagai orang beragama non Muslim
yang berpindah agama menjadi Muslim.?3
F. Penelitian Relevan
Beberapa Skripsi digunakan sebagai referensi penulis dalam penelitian.

selain itu untuk menunjukkan kesamaan dan perbedaan dalam beberapa hal di

penelitian ini dengan penelitian lain diantaranya sebagal berikut:

1. Skrips berjudul “Strategi komunikasi Persuasif Pengurus Persatuan Islam
Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatra Selatan dalam Mengajak Mualaf untuk
Memperdalam Pengetahuan Agama Islam”, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
ditulis olen A.S Ramadhan, 2023, penelitian dilakukan untuk mengetahui
strategi  komunikasi presuasif tercakup.-psikodinamika, sosiokultural,
konstruksi makna, menggunakan metode field research dengan teori Melvin
L. DeFleur dan Sandra J.Ball-Rokeach, hasil diperoleh bahwa strategi yang
digunakan adalah psikodinamika dengan program kegiatan perlindungan
masyarakat dan konstruksi makna dengan beradaptasi pada hambatan dan

pesan.?*

2 Rahmawati and Desiningrum, "Pengalaman Menjadi Mualaf: Sebuah Interpretative
Phenomenologicha Analysis," Jurnal Empati, Vol. VI, no. 1 (2018), him 4..

% Ariq Siddiq Ramadhan, “Strategi Komunikasi Persuasif Pengurus Persatuan Islam
Tionghoa Indonesia (PITI) Sumatera Selatan dalam Mengagjak Mualaf Untuk Memperdalam
Pengetahuan Agama Idam. Skripsi Fakultas Dakwah dan I[Imu Komunikass UIN Syratif
Hidayatullah Jakarta, 2023.
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Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti tentang
strategi komunikasi untuk meningkatkan pengetahuan agama Islam Mual &f,
dan pada pengunaan metode dengan jenis field research (lapangan).
Perbedaan pendlitian, jika skrips A.S Ramadhan berfokus pada strategi
komunikasi untuk mengajak atau presuasif, sedangkan penelitian ini berfokus
pada strategi komunikas pembina dalam menyampaikan pembinaan agama
Islam kepada mual af .

2. Skripsi berjudul “Strategi Komunikasi Da’i dalam Meningkatkan Iman para
Muallaf di Desa Solang Kecamatan Teluk Waru Kabupaten Seram Bagian
Timur” ditulisolen Husain Sumallo, 2022, IAIN Ambon, penelitian bertujuan
mengetahui strategi komunikasi peningkatan pemahaman agama muallaf,
metode jenis kualitatif penelitian lapangan, hasi| penelitian diperoleh strategi
komunikas peningkatan iman terbilang efektif dengan meningkatnyaibadah
sal at fardhu dan minat belgjar Al-Qur’an Mualaf.?®

Persamaan penelitian ini bahwa keduanya meneliti untuk mengetahui
strategi komunikas dalam meningkatkan pemahaman agama |slam Mualaf,
dan perbedaan penelitian ini terletak pada bagian tujuan pendlitian. pada
penelitian Husein Sumallo berfokus pada strategi komunikas untuk
meningkatkan iman mualaf, sedangkan peneliti ini mengarah pada strategi
komunikasi dalam pembinaan agama Islam tercakup ibadah, akidah, dan

akhlak mualaf.

2 Husain Sumallo, “Strategi komunikasi Da’i dalam meningkatkan Iman Para mualaf di Desa
Solang Kecamatan Teluk waru Kabupaten Seram Bagian Timur, Skirpsi Fakultas Ushuluddin dan
Dakwah IAIN Ambon, 2022.
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3. Skrips berjudul “Strategi Dakwah Pembinaan Mualaf di Masjid Cheng Ho
Surabaya” ditulis oleh N.S Fitriyah, 2025, UIN Sunan Ampel Surabaya,
penelitan bertujuan mengetahui bagaimana strategi dakwah pembinaan
mualaf di Masjid Cheng Ho Surabaya, metode deskriptif kualitatif, hasil
penelitian diperoleh tiga strategi dakwah yaitu sentimental, rasional, dan
indrawi dengan tiga strategi tersebut dapat menyesuaikan kemampuan yang
dimiliki secara optimal sehingga mudah dipahami oleh jamaahnya.?®

Persamaan penélitian ini. bahwa keduanya menggunakan metode
deskriptif dan wawancara kepada pembina dan jamaah mualaf. Perbedaan
analisis penditian, jika penelitian N.S Fitriyah menggunakan analisis Al-
Bayanuni, sedangkan penelitian di lembaga Rumah Mualaf MUI Kota

Pekalongan ini dianalisis menggunakan macam-macam strategi komunikasi.

% Nurus Syarifati Fitriyah, “Strategi dakwah Pembinaan Muaaf di Masid Cheng Ho
Surabaya”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021.



14

G.Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir diperuntukkan sebagai gambaran alur berpikir. Untuk

mempermudah proses penelitian, maka dikonsepkan sebagal berikut:

Rumah Mualaf (MUI) ]

A 4

p
Strategi Komunikasi
Pembinaan:Agama Islam

\_

\ 4

[ Macam-macam strategi komunikasi J

A 4 A 4 \ 4

v \ 4

Strategi Strategi Strategi Strategi Strategi
komunikasi Komunikasi komunikasi komunikasi komunikasi
intrapersonal interpersonal kelompok publik teknologis

I I | |
v

Terlaksana proses pembinaan di
Rumah Mualaf (MUI)

Bagan 1.1 Kerangka Ber pikir
Alur berpikir penelitian ini yaitu meneliti pada Rumah Muaaf MUI Kota

Pekalongan untuk mengetahui strategi komunikasi pembinaan agama Islam
mualaf ditinjau dari aspek pembinaan agama berupa akidah, ibadah, dan akhlak.
Proses strategi komunikasi ini akan dikaji menggunakan berdasar macam-
macam strategi komunikasi, terdiri dari strategi komunikasi intrapersonal,

strategi komunikasi interpersonal, strategi komunikasi kelompok, strategi
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komunikasi publik, dan strategi komunikas teknologis. Bagian dari strategi
komunikasi ini adalah bagaimana pembina mengomunikasikan suatu program
atau nilai-nilai Islam kepada mualaf sebagaimana tujuan strategi komunikas
yaitu memastikan ke elasan pesan, memastikan pesan diterima dan dipercayai,
dan menggerakan komunikan untuk bertindak terutama dalam membentuk
karakter untuk memperkuat keimanan mualaf.
H.Metodologi Penelitian

1. Jenisdan Pendekatan Penelitian

Penelitianini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan penelitian untuk memahami fenomena pada masyarakat terkait
perilaku, persepsi, motivasi, dan lainnya?” Pendekatan penelitian berupa
kualitatif-deskriptif, merupakan teknik analisis data yang diuraikan secara
detail, mulal dari memproses data, menyajikan, dan menilai data. Tujuan
pendlitian kualitatif-deskriptif untuk menjawab pertanyaan penelitian yang
menuntut deskripsi-atal penj elasan secara rinei.

Metode penelitian kualitatif ini menggunakan penelitian |apangan (field
research). Merupakan penelitian dengan pengamatan secara langsung terkait
kegiatan atau aktivitas pembinaan agama. Penggunaan metode penelitian
lapangan tercakup obervasi partisipan, wawancara infroman, dan

dokumentasi.® Tujuan utama penelitian untuk memahami infromasi dan

27 Agus Triyono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, Cet Ke-1 (Sleman: Bintang
Pustaka Madani, 2021), him. 40.

2 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, Cet Ke-1 ( Makassar: Syakir Media
Press, 2021), him. 198.
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gambaran tentang strategi pembinaan yang dilakukan oleh lembaga Rumah
Mualaf (MUI) Pekalongan.
2. Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian disebut responden, merupakan informan atau
sasaran penelitian yang dapat memberikan informasi data yang dibutuhkan
dengan penelitian.? Adapun kriteria subjek yang diteliti yaitu:* (1) Informan
yang memiliki pengalaman langsung sebagai pelaku atau informan yang
relevan dengan topik-penelitian, (2) Infreman yang dapat menyampaikan
perseps, kemampuan menyampaikan opini, dan memiliki informasi penting
tentang objek yang akan diteliti.

Subjek yang dipilih sesual kriteriaiaah, (1) Pemimpin lembaga Rumah
Mualaf (MUI) Kota Pekal ongan, (2) Pengurus yang terdaftar sebagai pembina
tetap, dan (3) Mualaf terkait yang mengikuti pembinaan. Subjek informan
tersebut dipilih karena sebagal sumber yang mampu memberikan fakta
tentang lembaga atau lingkunganya. Sedangkan objek penelitian merupakan
tema dari masalah'yang akan diteliti. Objek dalam penelitian ini ialah
pembinaan lembaga Rumah Mualaf (MUI) Kota Pekal ongan.

3. Sumber Data

Sekumpulan informasi atau fakta yang dapat diolah, dianalisis, dan

didefinisikan sebagal data. Sumber data adalah tempat diperolehnya data.

Sumber data dibagi menjadi dua:

2 Muh Fitrah and Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas
& Sudi Kasus, Cet ke-1, (Sukabumi: CV Jgjak, 2017), him 153-154.

%0 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktisi Riset Komunikasi Kuantitatif Dan Kualitattif, Cet
Ke-8 (Jakarta: Prenadamedia Group, 2020), him. 324-235.
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a. Dataprimer
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber utama atau
data yang didapat secara langsung. Pengambilan data primer dilakukan
dengan wawancara, observasi, atau survei. Data primer diambil dari
pembina dan Muaaf yang tergabung di lembaga Rumah Mualaf (MUI)
K ota Pekalongan.
b. Data sekunder
Data sekunder merupakan penelitian yang diperoleh dari pihak
kedua, artinya perolehan data tidak langsung, atau dari data-data
pendukung.® Data sekunder penelitian ini diperoleh dari buku, artikel
jurnal, website, data buku, data Badan Pusat Statistik (BPS), dan
dokumentasl dari lembaga Rumah Mualaf (MUI) Kota Pekal ongan.
4. Teknik Pengumpulan Data Penelitian
a Observasi
Observasi merupakan teknik mengamati objek mengenai perilaku,
situasi, dan interaksi yang terjadi dilingkungan yang akan diteliti.** Tujuan
obervasi ini memberikan pemahaman |lebih tentang apayang terjadi antara
pembina dan mualaf dalam pembinaanya. Observasi ini dilakukan untuk
mengamati interaks pembinaan mengena bagaimana komunikasi yang

dilakukan pembina dengan mualaf.

31 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Kualitatif (Jakarta Selatan: GP Press Group, 2013),
him. 15.

%2 Agus Triyono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, Cet Ke-1 (Sleman: Bintang
Pustaka Madani, 2021), him. 84.
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Proses observas dilakukan dengan cara (1) mengamati lokasi dan
keadaan sekitar lembaga pembinaan Rumah Muaaf (MUI) Pekalongan,
(2) mengamati kegiataan pembinaan (3) mengamati kondisi sarana
prasarana pembinaan, (4) mengamati interaksi pembinadan mualaf begitu
juga interaksi mualaf dengan pembina (6) penelusuran observas dapat
juga diperoleh melalui arsip atau foto kondisi pembinaan berupa arsip
tertulis, profil, visi-misi.-lembaga, gambar atau pengumuman, kondisi
lingkungan dan kegiatan pembinaan agama | slam.

b. Wawancara

Wawancaramerupakan teknik pengumpulan data untuk memperoleh
informasi dengan mengaj ukan pertanyaan atau proses tanya jawab dengan
informan.® Wawancara yang dilakukan dalam penelitian umumnya
bersifat terbuka dan tidak terstrukur, bertujuan agar proses wawancara
yang diperoleh lebih mendalamdan .memunculkan pandangan dari
informan. Proseswawancaraini dilakukan dengan beberapalangkah, yaitu
(1) informan atau narasumber terbagi pembina dan mualaf, (2)
menyiapkan daftar pertanyaan wawancara, (3) menyigpkan aat
wawancara seperti ponsel untuk merekam audio, buku catatan, aat tulis,
danlainnya, (4) mel aksanakan wawancara beserta merekam, menulis hasil

wawancara, dan mengidentifkasi hasil yang telah diperoleh.

3 Agus Triyono, Metode Pendlitian Komunikasi Kualitatif, Cet Ke-1, (Sleman: Bintang
Pustaka Madani, 2021), him. 85.
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c. Dokumentasi
Dokumentas merupakan teknik untuk mengumpulkan data
menggunakan aat ataupun untuk melihat dan menganalisis dari dokumen
yang sudah ada.®* Tujuan teknik dokumentasi untuk memilah data yang
dibutuhkan dan tidak dibutuhkan sebagai pelengkap dalam
mengumpulkan data. Teknik dokumentasi juga dapat digunakan sebagai
acuan untuk memahamai peristiwa apabila terdapat perbedaan diantara
wawancara dengan-hasil observasi. Dokumentas yang dibutuhkan dalam
bentuk catatan atau memo, gambar, peta, struktur, aturan lembaga, foto,
rekaman video dan lainnya.
Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data yang dibutuhkan, selanjutnya menganalisa
data untuk menarik kesimpulan. Untuk mendapetkan hasil yang benar,
pendlitian ini menggunakan metode analisaberupa: *
a. Reduks Data
Reduks data memiliki arti meringkas. Yakni proses pemilihan data
yang berpusat pada penyederhanaan dan pengorganisasian dengan
membuang data yang tidak diperlukan, sehingga kesimpulan dapat diambil
dari data yang sudah diorganisasikan. Proses ini berlangsung selama
penelitian, meskipun data belum terkumpul sepenuhya. Tujuan dari

reduksi data untuk memfokuskan strategi komunikasi pembinaan agama

34 Agus Triyono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, Cet Ke-1 (Sleman: Bintang

Pustaka Madani, 2021), him. 86.

91-94.

%5 Ahmad Rijali, ‘Analisis Data Kualitatif’, Jurnal Alhadharah, Vol 17, No 33 (2018), him.
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Islam yang dilakukan oleh pembina di lembaga Rumah Muaaf (MUI)
Kota Pekalongan. Sehingga, jika penelitian memungkinkan menemukan
hal baru maka dapat dijadikan perhatian penelitiaan saat mereduksi data.
b. Penygjian Data
Penygjian data merupakan proses penyusunan informasi. Ketika
informasi disusun, dapat memungkinkan adanya penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan. Sajian data penelitian berupa teks deksriptif
dan tabel.
c. Penarikan Kesimpulan
Tahap terakhir adalah verifikas data atau kesimpulan. Bagian ini
data yang diperoleh kemudian disimpulkan. Tujuan penarikan kesimpulan
untuk mencari makna data atau hubungan, persamaan, atau perbedaan dari
data yang sudah dikumpulkan.
|. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan hasil penulisan yang sistematis, maka penulis
menguraikan secara runtut berdasarkan sistematikan sebagai berikut:

BAB |: PENDAHULUAN, bab ini berisi penjelasan yang meliput: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, metode penelitan, dan sistematika pembahasan.

BAB II: LANDASAN TEORI, beris tentang ruang lingkup strategi
komunikasi tercakup pengertian komunikasi, pengertian strategi, macam macam

strategi  komunikasi, tujuan, dan hubungan komponen dalam strategi
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komunikasi. Ruang lingkup pembinaan agama Islam tercakup pengertian dan
bentuk-bentuk pembinaan agama Islam, dan pengertian mualaf.

BAB IlI: STRATEGI KOMUNIKASI PEMBINAAN AGAMA
ISLAM DI RUMAH MUALAF (MUI) KOTA PEKALONGAN, beris
tentang profil dan sgjarah lembaga, visi misi, struktur organisas, bentuk kegiatan,
sgiian hasil penelitian proses pembinaan, dan strategi komunikasi dalam
pembinaan agama Islam.

BAB 1V: ANALISIS STRATEGI KOMUNIKASI PEMBINAAN
AGAMA ISLAM.DI RUMAH MUALAF (MUI) KOTA PEKALONGAN,
berisi tentang penjelasan mengenai analisis proses pembinaan Agama lslam dan
strategi komunikasi pembinaan agama Islam di lembaga Rumah Mualaf (MUI)
Kota Peka ongan

BAB V: PENUTUP, beris tentang kesimpulan yang berasal dari tiap point
penting pada jawaban rumusan masalah dipenelitian ini. Berdasarkan hal itu,
penulis juga memberikan saran sebagai referensi untuk memanfaatkan atau

mengembangkan penelitian supaya menjadi lebih baik lagi.



BABV
PENUTUP
A.Kesimpulan

Penelitian ini telah mendeskripsikan tentang strategi komunikasi di
lembaga Rumah Muaaf (MUI) Kota Pekalongan. Temuan dari pendliti
diantaranya Pertama proses pembinaan agama lslam di lembaga Rumah Mual af
(MUI) Kota Pekalongan dilaksanakan dalam dua tahap: proses pendataan dan
penerimaan mual af, serta proses pembinaan keislaman mualaf yang terdiri atas
pembinaan akidah, ibadah, dan akhlak. Lembaga Rumah Mualaf (MUI) Kota
Pekal ongan menggunakan beberapa cara untuk melaksanakan proses pendataan
dan penerimaan mualaf seperti survey data muelaf, pertemuan dengan mualaf,
keterbukaan konsultasi, dan ikrarisasi mual af. Proses pendataan dan penerimaan
mualaf ini kemudian dilanjutkan dengan proses pembinaan keislaman dalam
aspek keagamaan, seperti penyampaian materi: pembinaan akidah melalui
pendekatan door to door (langsung) dan ceramah, pembinaan ibadah melalui
pendekatan mentoring mualaf (insidental) dan demonstratsi salat, pembinaan
akhlak dilakukan melalui pendekatan melalui ceramah, diskusi dialog dua arah,
dan identifikasi mualaf secarakonteks relasi sosial, serta pembinaan pendukung
serupa Wisata Religi Cerdas, dan Jambore mualaf sebagai kegiatan pendukung.

Kedua, strategi komunikas pembinaan agama Islam di lembaga Rumah
Mualaf (MUI) Kota Pekalongan, diperoleh dua strategi yang digunakan yaitu,
strategi  komunikasi interpersonal dan strategi  komunikasi  kelompok.

Komunikas interpersonal lembaga Rumah Mualaf (MUI) Kota Pekalongan
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dilakukan dengan pendekatan: door to door (langsung), strategi mentoring, dan
strategi komunikasi pendekatan secara konteks sosial (relasi antar etnis).
Pelaksanaan pembinaan kemudian dilakukan dengan strategi komunikasi
kelompok, terindikasi tiga pendekatan: ceramah, demonstras pelatihan salat,
dan diskusi dialog dua arah.
. Saran

Berdasarkan hasi| penelitian, analisis pembahasan, dan kesimpulan diatas,
penulis menyadari betul atas banyaknya keterbatasan. Hal ini tidak terlepas dari
kurangnya ilmu pengetahuan serta kejernihan fikiran penulis. Oleh karena itu,
penulis sangat terbuka terhadap saran maupun kritik yang membangun untuk
pengembangan penelitian ini dimasa mendatang. Penulis juga berharap
penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru terkait topik strategi
komunikasi, khususnya dalam pembinaan agama Islam pada mualaf. Secara
praktis,” penulis juga berharap penelitian ini-dapat memberikan informas,
referensi, dan pengembangan kepada pembina dan lembaga Mualaf yang
menangani persoalan pembinaan mualaf. Serta untuk mengetahui bagaimana
strategi komunikas yang digunakan oleh lembaga Rumah Mualaf (MUI) Kota

Pekalongan.
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